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Nota Dinas Pembimbing 

Yogyakarta, 21   Juni 2113 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga 

Di Yogyakarta 

 

Assalamu’alaikum wr. Wb 

 Setelah membaca, meneliti dan melakukan perbaikan seperlunya, kami selaku 

pembimbing menyatakan bahwa skripsi saudara : 

Nama  : Yayan Rubiyanto 

NIM  : 10111180 

Jurusan : Bahasa dan Sastra Arab 

Judul  : 

دين عبد السلام بن أحود بن غانن بن للشيخ عزال ترجوت كتاب تلخيص العبارة في نحى أهل الإشارة

 عالي الوقدسي الشافعي وهشكلاث التكافؤ فيها

 Maka selaku pembimbing, saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak 

diajukan untuk dimunaqosyahkan. Harapan saya agar mahasiswa tersebut segera 

dipanggil untuk mempertanggungjawabkan skripsinya. 

 Demikian Nota Dinas ini, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum wr.wb 

Pembimbing 

 

 

Drs. Khairon Nahdiyyin, M.A. 
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Penerjemahan dalam bentuk konkretnya adalah usaha memindahkan pesan teks 

dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Dalam skripsi ini penerjemahan diusahakan 

dengan memindahkan pesan teks dari bahsa Arab ke bahasa Indonesia dari sebuah buku 

yang berjudul Talkhis}u al ‘Iba >rah fi> Nahwi Ahli al Isy>arah karya Syaikh ‘Izzuddin 

‘Abdissalam bin Ahmad bin Ghanim bin ‘Ali Al Muqdis as Syafi’i. Pembahasan 

dititikberatkan pada masalah padanan pada penerjemahan makna istilah dalam bidang 

nahwu dan tasawuf. Hal ini karena sulitnya mencari padanan istilah tasawuf yang 

berkaitan dengan istilah nahwu. Teori yang digunakan untuk analisis dalam penelitian 

ini adalah teori padanan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menerjemahkan buku Talkhis}u al ‘Iba >rah fi> 

Nahwi Ahli al Isy>arah sebagai data primer sambil mencatat semua bentuk kosakata dan 

mencari padanannya yang biasa digunakan dalam bahasa Indonesia, sedangkan data 

skunder diambil dari kamus, buku-buku tata bahasa arab, dan referensi lainnya yang 

berhubungan dengan masalah ini. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa dalam usaha pemadanan pada 

perjemahan teks berbahasa Arab ke bahasa Indonesia khususnya dalam bidang nahwu 

dan tasawuf dapat mempergunakan prosedur modulasi, adaptasi, pemadanan berkonteks, 

pemadanan bercatatan, dan penerjemahan dengan menyertakan kata asli dalam bahasa 

sumber. 
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sinyal perintahpetunjuktanda

‚Ahli tanda berkata : nahwu kita berasal dari tiga pokok, yaitu perkataan-

perkataan, keadaan-keadaan, dan perbuatan-perbuatan.‛ 

ahli tanda

keadaan

Pengantar Ilmu TasawufTim Penyusun Naskah Proyek Pembinaan 
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kaumkeluarga rakyatsuku bangsa

‚Begitu pula suku bangsa memulai dengan perkataan-perkataan, yaitu ilmu‛. 

suku bangsa

suku bangsakesatuan sosial yg dapat dibedakan dr kesatuan sosial lain 

berdasarkan kesadaran akan identitas perbedaan kebudayaan, khususnya bahasa
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Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Semoga 

Allah menambahkan rahmat dan keselamatan kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan 

sahabat-sahabatnya. 

As Syaikh al Qudwah al „Alim al „Allamah Sayyid Abdussalam al Muqaddas, semoga 

Allah menganugerahkan rahmat kepadanya, dan semoga Allah memberikan manfaat kepada 

kita dengan barakatnya, berkata : 

Segala puji bagi Allah yang telah menitipkan hikmah bagi yang berhak, mengajarkan 

semua nama kepada Nabi Adam, menghentikannya kepada lingkaran wujud yang dituju, 

kemudian Dia mengurai kesamarannya, menjelaskan kepada Nabi-Nya huruf-huruf 

perubahannya, memberi nama untuk namanya, menulis perbuatannya, diantara mereka 

terdapat orang yang menghendaki mendapatkan keuntungan dan ia tidak rela menguranginya, 

diantara meraka terdapat orang yang rela dengan kekalahan, maka ketika ia beerjanji dengan 

janji yang kuat maka ia melepaskannya.  

Suatu golongan mementingkan memeperbaiki lisan, karena menampakan 

keutamaannya, sedangkan golongan yang lain melamapaui intinya hati, kemudian mereka 

melihat cabang-cabang kemaksiatan dari pohon kelaliman, kemudian mereka memotong 

pangkal pohonnya, kemudian mereka menuju ke arah orang yang diatas mereka, dan harapan 

mereka adalah memperoleh kemenangan dengan menyembuhkannya, dan keinginan mereka 

adalah apabila ia berkata kepadanya maka ia akan menyembuhkannya dan juga orang yang 

bermanfaat bagi mereka. Kami memuji Allah atas nikmat yang telah dianugerahkan kepada 

hati para arifin
1
 dan atas anugrah-Nya, Dia memberikan nikmat tersebut. Kami bersaksi 

                                                           
1
 Arifin adalah orang yang telah mendapatkan makrifat. Makrifat menurut Al Gazali ialah:

: mengetahui rahasia-rahasia Allah dan menegtahui 

peraturan-peraturan Tuhan tentang segala sesuatu yang ada (Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, 

1995, hal. 227). Dalam pengertian lain makrifat adalah pengetahuan ilahi, cahaya yang disorotkan kepada siapa 



2 
 

Tuhan hanyalah Allah tidak ada sekutu bagi-Nya dan kami bersaksi bahwa Nabi Muhammad 

adalah hamba dan utusan-Nya yang diutus kepada tentara kelaliman, kemudian ia 

mengalahkannya, dan kepada  berhala, kemudian ia menundukkannya. 

Semoga Allah menambahkan rahmat kepada Nabi Muhammad, keluarga, dan 

sahabat-sahabatnya, dengan rahmat yang kekal sampai hari kiamat. 

Nahwu adalah ungkapan dari suatu tujuan, orang berbeda-beda dalam hal tujuan . Ada 

orang yang memperfasih lisannya sampai batas akhir ilmunya, dan ada orang yang 

menguatkan hatinya dengan semangat yang besar. Dalam bukuku ini, saya membahas 

perbedaan dua kelompok tadi dan menjelaskan masing-masing sisi mereka. Saya juga 

membedakan antara  ,2
 .agar diketahui kelompok mana yang lebih benar  ِاىيحِْ,اىيحَ

Saya menamai kitab ini : Ringkasan Penjelasan Tentang Nahwu Ahli Tasawuf. 

Allah adalah pemberi petunjuk dan pemberi pahala bagi orang yang kepada-Nya. 

Semoga Allah menambahkan rahmat dan keselamatan bagi Nabi Muhammad, keluarga, dan 

sahabat-sahabatnya. 

Bab kalam, Pembagianya, Tanda Isim „Alam
3
, dan Tanda-Tandanya 

Ketahuilah -semoga Allah memberikan pertolongan kepada kita- bahwa apabila 

nahwu bagi ahli bahasa adalah untuk memperfasih lisan, maka nahwu bagi ahli tasawuf 

adalah untuk menguatkan hati. Ahli bahasa berkata : “Nahwu kita terbagi menjadi tiga 

                                                                                                                                                                                     
saja yang dikehendaki-Nya, pengetahuan hakiki yang datang melalui penyingkapan (kasyf), penyaksian 

(musyahadah/ syuhud), dan cita rasa (z\auq) (Aly As‟ad, Ayat-Ayat Hikmah: 2008, hal. xxxviii) 

 
2
 kekeliruan dalam i‟rab, keliru bacaannya (A.W. Munawwir, Kamus Al :اىيحِْ ,kecerdasan, kecerdikan :اىيحَِ 

Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap: 1997, hal. 1260-1261) 
3
 Menurut istilah nahwu, „alam adalah ٗ ػغ ىَغَٚ ٍؼيِ ثذُٗ احزيبط ئىٚ قشيْخ خبسجخ ػِ راد ىفظٍٔب : Kata 

yang digunakan untuk menamai sesuatu tanpa membutuhkan tanda-tanda diluar kata tersebut, misal: جؼفش 
(Sayyid Ahmad al Hasyimi: 2007, hal: 68) 

 



3 
 

bagian, yaitu isim, fi’il, dan huruf.
4
 Sedangkan ahli tasawuf berkata : “Nahwu kita terbentuk 

dari tiga pokok, yaitu : ucapan, amal perbuatan dan ahwal.
5
 

Ahli bahasa memulai dengan isim, mendahulukan dari fi’il karena isim adalah pokok 

kalimat karena cakupan dan keumumannya. Begitu pula ahli tasawuf memulai dengan 

ucapan, yaitu ilmu-ilmu, karena ia didahulukan atas amal perbuatan, dengan dalil sabda Nabi 

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam: أقبرو اىْبط حزٚ يق٘ى٘ا: لا اىٔ ئلا اللهأٍشد أ ُ  “Saya 

diperintahkan untuk memerangi kaum sehingga mereka mengucapkan tidak ada Tuhan selain 

Allah”. Ia juga merupakan perintah pertama yang Allah perintahkan kepada mereka untuk 

diucapkan, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam:  أنّه فاعلم 

الله إلّا لاإله  ”Ketahuilah bahwa tidak ada Tuhan selain Allah”. Ia juga merupakan perintah 

pertama yang dikeluarkan untuk diketahui, Allah berfirman: ّلاقشأ ثبعٌ سث  ”Bacalah dengan 

nama Tuhanmu”, dan ia juga perkara pertama yang Allah menetapkan asma-Nya untuknya. 

Kemudian Allah memberikan mereka ilmu dengan lantaran amal yang mana sederajat dengan 

fi’il dalam ilmu nahwu, kemudian amal perbuatan membuahkan hal bagi mereka yang mana 

sederajat dengan huruf yang menunjukan makna apabila dirangkaikan dengan kata lainnya. 

                                                           
4 Isim adalah  دىذ ػيٚ ٍؼْي في ّفغٖب ٗىٌ رقزشُ ثضٍِ ٗػؼب ميَخ : Kata yang menunjukaan makna 

mandiri dan tidak disertai dengan pengertian zaman. atau nama, kata benda,  fi’il adalah  ميَخ دىذ ػيٚ ٍؼْي

 Kata yang menunjukaan makna mandiri dan tidak disertai dengan :ٗػؼب في ّفغٖب ٗىٌ رقزشُ ثضٍِ 

pengertian zaman  atau kata kerja, dan huruf adalah غيشٕب ميَخ دىذ ػيٚ ٍؼْي في : Kata yang menunjukan 

makna apabila digabungkan dengan kata lain (Moc. Anwar: 2012). 

 

 
5
 sedangkan ahwal (jamak dari hal) menurut al-Thusi ialah suasana yang menyelimuti kalbu atau sesuatu yang 

menimpa hati seorang sufi  karena ketulusannya dalam mengingat Allah (Nur Aini dkk: 2009). Dalam definisi 

lain, ahwal ialah  situasi kejiwaan yang diperoleh seseorang sebagai kurnia Allah, bukan dari hasil usahanya. 

Datangnya kondisi mental itu tidak menentu, terkadang datang dan perginya sangat cepat, keadaan ini disebut 

lawa>ih (ٔى٘ائ). Ada pula yang datang dan perginya kondisi mental itu dalam tempo yang panjang dan lama, ini 

disebut bawa>d}ih (ٔث٘اػ). Apabila kondisi mental itu kontinu dan menjadi kepribadian, itulah yang disebut  

hal (ahwal) (Tim Penyusun Naskah Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama: 1982). 
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Sebagaimana huruf yang bermakna dalam isim dan fi’il, begitu pula hal hanya datang 

dengan perintah Allah karena makna dalam ilmu dan amal perbuatan. Demikian itu adalah 

keutamaan yang ada dalam kalimat, dan hal ini adalah keutamaan dari Yang Maha Kuasa dan 

Maha Mengetahui. Hal ini berdasarkan hadis Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam: 

“Barang siapa yang beramal dengan apa yang ia ketahui, maka Allah mewariskan kepadanya 

ilmu yang belum ia ketahui”. 

Bab Isim dan Derivasinya 

Ketahuilah bahwa isim adalah derivasi dari   َُُُ٘اىغ menurut sebagian golongan, 

sedangkan menurut golongan lain isim adalah derivasi dari ِخََاىغ  yang berarti tanda. 

Begitu pula nama-nama makhluk adalah derivasi dari اىغَخ, yang berarti tanda, karena 

Allah memberi tanda dengan tanda tersebut. Sedangkan asma-asma Allah adalah derivasi dari 

 yang berarti tinggi dan luhur, karena Allah adalah tinggi dan Dia dinamai dengan  اىغَ٘

asma-asma dan sifat-sifat-Nya, sehingga tidak ada bandingan bagi-Nya dalam nama-nama-

Nya, sebagaimana tidak ada bandingan bagiNya dalam sifat-Nya. Allah yang Maha Luhur 

berfirman: ٕو رؼيٌ ىٔ عَيّب“Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya”. 

Ketika Allah Maha Benar memasukkan hambanya dalam meja belajar, maka Nabi 

Adam melihat lauhul mahfuz, kemudian ia membaca :” ٖبادً الأعَبء ميّءٌ ٗػيّ ”, dan 

Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam melihat papan syuhud kemudian dikatakan baginya 

:” Wahai Muhammad, kami menyangka engkau pada setiap yang ada” : قشأ ثبعٌ سثلا   

Ketika Nabi Muhammad dididik, dikatakan kepadanya: “Wahai Muhammad, sungguh 

engkau telah mengetahui tentang asma-asma dan sifat-sifat, maka beritahulah kepada kami 

tentang Zat”. : ًاقشأ ٗسثل الأمش “Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia”,  ٌٕقو الله صٌ رس



5 
 

ييؼجُ٘ في خ٘ػٌٖ  “Katakanlah: "Allah-lah (yang menurunkannya)", kemudian (sesudah kamu 

menyampaikan Al Quran kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam 

kesesatannya.” Ketika ia menghilang dari isim, maka ia telah menemukan yang dinamai, dan 

ketika ia berpaling dari fi’il maka ia telah membaca huruf yang tersirat dan melihat makna 

yang tidak disebut. 

 

Bab Isim dan Pembagiannya 

Ketahuilah bahwa isim terbagi menjadi sahih dan mu’tal, mu’rab dan mabni >, muns {arif 

dan gairu muns {arif.
6
 

Begitu pula aqwa>l, ucapan-ucapan, yaitu ilmu dalam nahwu kaum sufi, terbagi 

menjadi sahih dan mu’tal. 

Aqwa>l sahi>h yaitu aqwa>l yang selamat dari tiga huruf ‘illat, cacat yaitu wa<wu, ya’, 

dan alif. 

Apabila ucapanmu selamat dari wa>wu طيب  ’kebimbangan, ya, ٗع٘اط  , keputus asaan, 

dan alif اىزجبط, kesamaran, maka ucapanmu tersebut adalah sahi>h, benar. 

                                                           
6
 Sahi>h adalah kata yang pada bagian akhirnya tidak berhuruf ‘illat, yaitu: alif, wa>wu, dan ya’. Mu’tal adalah 

kata yang pada bagian akhirnya berhuruf ‘illat. Mu’rab adalah kata yang huruf ahir dapat berubah karena ada 

amil yang memasukinya, baik secara lafaz maupun perkiraan. Mabni > adalah kata yang huruf ahirnya tidak dapat 

berubah atau tetap bukan karena adanya amil. Munas}arif  adalah  isim yang dapat dibaca kasrah dan  tanwin di 

akhirnya. Gairu muns {arif adalah isim yang tidak dapat dibaca kasrah dan tanwin di akhirnya. (Sayyid Ahmad al 

Hasyimi: 2007) 
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Sahi>h, selamat dari ketiga huruf ‘illat, cacat diatas adalah i’ra>b yang benar, menurut 

ahli bahasa sahi>h berarti kefasihan, sedangkan menurut ahli tasawuf berarti kasyaf  
7

dan 

„iya>n.
8
 

Apabila ucapan-ucapanmu selamat dari cacat, maka kamu telah mengetahui dengan 

‘ilmul yakin
9
, dan kamu telah diberi ketetapan i’ra >b, kemudian telah dibukakan hijab bagimu. 

Sehingga engkau menyaksikan dengan „ainul yakin.
10

 

Ucapan yang terkena cacat diserupakan dengan mabni>. 

Oleh karena itu, orang yang ilmunya mendapatkan cacat kesombongan, maka ia telah 

mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh. 

 

Fasal Tentang Isim Muns}arif dan Gairu Muns}arif 

Isim Muns}arif  ialah isim yang menerima i’rab dari segala sisi, sedangkan isim gairu 

muns}arif adalah yang tidak menerima i’rab dari segala sisi. 

                                                           
7
 Kasyf berarti penyingkapan, yaitu tersingkapnya tabir yang menjadi senjangan antara sufi dengan Allah. Ia 

dibedakan menjadi tiga, yaitu “penyingkapan”  (futu>h),  ialah penyingkapan ungkapan / ‘ibara>h dalam dimensi 

lahiriah, “penyingkapan kemanisan” (hala>wah) dalam dimensi batiniah, dan “pengungkapan penyingkapan 

(muka>syafah) melalui Allah (Aly As‟ad: 2008). 
8
 Sedangkan „iya>n sama dengan term musya>hadah, 

 : Terbukanya hijab alam perasaan dari pancaran nur Yang Maha Suci, dan tersingkapnya tabir 

pemeliharaan alam wujud, ketika itu engkau melihat zat Allah dalam alam gaib dan Allah pun melihat kamu 

dalam alam wujud, ketika itu engkau melihat ketuhannanNya dan Allah melihat kehambaanmu (Mustafa Zahri, 

Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, 1995, hal. 222). Dalam defenisi lain yaitu menyaksikan secara jelas dan sadar 

apa yang dicarinya itu, dalam hal ini ialah Allah, sehingga ia terasa berjumpa dengan Allah (Tim Penyusun 

Naskah Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama: 1982). 

 
9
 Keadaan mencari kebenaran dengan jalan akal pikiran (Mustafa Zahri: 1995) 

10
 Keadaan mencari kebenaran dengan penyaksian mata (Mustafa Zahri: 1995) 
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Cacat yang mencegah dari ke-muns}arif-an ada sembilan, sebagian ulama 

mengumpulkannya kedalam dua bait, ia berkata: 

Jama’, sifat, ta’ni >s|, dan ma’rifat ‘ujmah, ‘adl, kemudian tarki>b 

Nu>n  dan alif ziyadah sebelumnya wazan fi’il, dan ucapan ini kira-kira
11

  

Keterangan ini adalah menurut ahli bahasa. Adapun makna dari cacat-cacat ini 

menurut ahli tasawuf ialah: jamak yaitu seorang alim menginginkan men-jamak, 

mengumpulkan dunia, agar orang-orang berhimpun bersamanya, dan mengarahkan mereka 

kepada dirinya. Sifat yaitu ia menjadi orang yang mensifati, bukan orang yang bersifat, 

dengan ilmunya ia ingin disifati dan diperbincangkan, kemudian dikenal. Ta’ni >s| ialah ia 

menjadi orang yang jatuh, kemauannya muannas|
12 ,lembek, dan keinginan terbesarnya 

adalah sesuatu yang dapat ia makan dengan ilmu yang dimiliki. Makrifat adalah ia 

mengetahui nikmat Allah yang diberikan kepadanya, namun ia mengingkari dengan berbuat 

                                                           
11

 Jama’ adalah ِاعٌ ده ػيٚ أمضش ٍِ اصْي: Isim yang menunjukan lebih dari dua. Jama’  yang dimaksud 

disini adalah jama’ yang diakhiri dengan alif, seperti ٍٚشػ, serta jama’ yang berupa s}igat muntaha> aljumu>’, 

yaitu jama’  yang setelah alif  jama’ terdapat dua huruf, seperti ٌٕدسا atau tiga huruf yang mana huruf yang di 

tengah berupa huruf ya’, seperti دّبّيش. Sifat atau familiar dengan term na’at ialah أح٘اه ثؼغ يجيِ غربث 

فئ ٍؼْٚ ػيٚ ثذلاىزٔ ٗينَئ ٍزج٘ػٔ : Kata yang menjelaskan sebagian keadaan kata yang diikuti dan dengan 

petunjuknya menyempurnakan makna yang terdapat dalam kata yang diikuti tersebut, seperti  جبء اىشجو

."ٕزٓ" ثيفظ أىئ شرشي أُ يظح ٍب Ta’nis} adalah .الأديت , atau Isim yang menunjukan perempuan, kebalikan 

dari muz|akar, فبطَخ . Ma’rifat ialah ٍشخض ٍؼيِ ىَؼْٚ اى٘اػغ ٗػؼٔ ىفظ مو : Kata yang digunakan 

untuk makna tertentu, kebalikan dari nakirah. ‘Ujmah  yaitu bahasa selain bahasa Arab, seperti يؼق٘ة. ‘Udul 

adalah الأطيي ٍؼْبٓ ثقبء ٍغ الأطييخ طيغخ ػِ الاعٌ رح٘يو : Berubahnya bentuk isim dari bentuk yang 

semula dengan makna yang tidak berubah, misal: ػَش adalah berubah dari ػبٍش. Tarkib adalah  ٚػٌ ميَخ ئى

 Menggabungkan satu kata dengan kata lain sehingga dengan :أخشٙ ثحيش يْؼقذ ثيَْٖب الإعْبد اىَغزقو

keduanya terbentuk isna>d al mustaqall, misal: ثؼيجل yang tersusun dari ثؼو dan ثل. Alif dan nun ziyadah 

seperti kata ُػضَب. Wazan fi’il  ًَٗصُْ –َٗصّْب  bermakna measure (poetic): irama, ketukan ( Hans Wehr, A 

Dictionary of Modern Written Arabic, hal. 1065) seperti ُعنشا yang berwazan ُفؼلا. (Sayyid Ahmad Al 

Hasyimi: 2007) 

 

12
 Muannas| (مؤنث)  dan ta’nis| ( تأنيث) keduanya adalah mas}dar dari أنّث yang berarti bersikap halus, lembek 

(A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, hal. 42) 
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maksiat kepada-Nya, sehingga makrifat yang ia miliki adalah makrifat orang-orang kafir, 

Allah berfirman: يؼشفُ٘ ّؼَذ الله صٌ يْنشّٖٗب “Mereka mengetahui nikmat Allah, 

kemudian mereka mengingkarinya”. „Ujmah13
 ialah ia mempelajari ilmu kemudian ia 

merahasiakannya, Rasulullah bersabda: “Barang siapa yang paham suatu ilmu kemudian ia 

merahasiakankannya, maka Allah menjahitnya dengan jahitan dari api”. „adl
14

 ialah ia 

menyimpang dari jalan yang lurus. Tarki>b15
 yaitu bercampurnya ilmu yang ia miliki dengan 

kebodohannya, kesungguh-sungguhan dengan sendau guraunya, dan kebenaran dengan 

kebatilannya, Allah berfirman: “ Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang 

bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu sedang kamu mengetahui”. Nun dan 

alif tambahan ialah cacat yang paling berbahaya, dan kesalahan yang paling besar. Nun 

adalah nun keagungan dan alif adalah alif ke  أّب an, yaitu ia berkata: أّب “Saya” dan ِّح 

“Kami”. Sedangkan wazan
16

 fi’il ialah ia menimbang perbuatannya, ia meyakini bahwa 

baginya ada hasil dan dengan ilmunya ia sampai kepada hasil tersebut. Barang siapa yang 

meyakini bahwa baginya ada hasil, maka ia tidak akan mendapatkannya. 

                                                           
13

 ,ujmah secara leksikal bermakna ketidakjelasan, kesamaran, ketidak fasihan (A.W. Munawwir„ عجمة 

Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, hal. 901). Makna tersebut sejalan dengan penjelasan 

pengarang tentang عجمة, yaitu ia mempelajari ilmu kemudian ia merahasiakannya. 

 
14

عُدُوْلا عَدْلا -عَدَل   bermakna meluruskan, lurus.  ػِ عَدَل bermakana menyimpang (A.W. Munawwir, 

Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, hal. 905). Makna ini sesuai dengan keterangan dari 

pengarang bahwa „adal ialah menyimpang dari jalan yang lurus. 

 
15

 Secara leksikal  رشميت –رشمّت  bermakna tersusun, susunan (A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-

Indonesia Terlengkap, hal. 525-526). 

 
16

َٗصَِّخ – ُصََٗ  َٗصًّْب   bermakna menimbang (A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap, hal. 1260-1556). 
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Kapan pun engkau mendapatkan cacat-cacat ini dalam ilmumu, maka cacat tersebut 

mencegah ilmu untuk diterima, dan membelokkannya dari pintu wusul
17

. 

 

Bab I’rab dan Bina’ 

Ketahuilah bahwa hukum i’rab berputar pada empat harakat, yaitu: rafa’, nasab, jar, 

dan jazm.
18

 

Ketika hukum i’rab berputar pada empat harakat, maka poros harakat-harakat kaum 

sufi adalah pada empat ini, sehingga hukum para ahli makrifat adalah rafa’a19, meluhurkan 

cita-cita mereka kepada Allah, hukum para ahli ibadah ialah nas}aba20
, menegakkan badan 

mereka untuk taat kepada Allah, hukum para ahli zuhud ialah khafad}a21
, merendahkan diri 

mereka karena tawaduk kepada Allah, dan hukum para pecinta adalah jazama22
, menetapkan 

hati mereka dari selain Allah dan berdiam diri bersama Allah. 

                                                           
17

 Wusul adalah terbukanya tabir hati dan menyaksikannya pada hal-hal yang diluar alam ini (alam dhohir) 

(Syaikh Abu Husein anNuriy) (http://pengkajianpelitahati.wordpress.com/2011/04/18/mahabbah-syauq-wushul-

qona‟ah) 

 
18

 Harakat adalah baris tanda bunyi a (fatah), i (kasrah), u (damah), untuk menandai an, in, un (tanwin);  (huruf 

-- ) huruf hidup (a, i, u) 
19

غَفَسَ   bermakna menaikkan, mengangkat (A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 

hal. 516). 
20

َّظْجًب - تَظََّ   mempunyai makna mendirikkan, menegakkan (ـــــــ, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap, hal. 1422). 
21

خَفْضًا – خَفَضَ   bermakna menurunkan, merendahkan (ــــــــ, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap, hal. 354). 
22

بًٍضْجَ – ًَضَجَ   bermakna menetapkan, memutuskan (ــــــــــ, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 

hal. 191). 

 

http://pengkajianpelitahati.wordpress.com/2011/04/18/mahabbah-syauq-wushul-qona'ah
http://pengkajianpelitahati.wordpress.com/2011/04/18/mahabbah-syauq-wushul-qona'ah
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Ketahuilah bahwa i’rab dihubungkan dengan ahli bidayah
23

 karena ia menghendaki 

perubahan dan perpindahan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain. Sedangkan bina’ 

dihubungkan dengan ahli nihayah
24

, karena ia tetap dan kokoh pada satu keaadaan. Golongan 

pertama adalah untuk orang yang mewarnai, sedangkan yang kedua bagi orang yang sudah 

kokoh 

Bab Mubtada’ dan khabar 

Ketahuilah bahwa mubtada
25

’ diberi derajat yang pertama karena terbebas dari „amil-

amil
26

 jenis lafal, maka ia berhak dijadikan sebagai awalan dan dalam i’rab ia dihukumi rafa’ 

karena rafa’ didahulukan atas nasab dan jar, sehingga yang posisinya lebih tinggi diberikan 

pada posisi yang lebih tinggi pula. 

Begitu pula ketika nama-nama Allah Subhanahu wa Ta’ala dibersihkan, disucikan 

dari makhluk, bersifat azali dan kadim, maka ia berhak derajat yang pertama sehingga Dia 

adalah Zat yang pertama, dan ketika nama-nama Allah bersifat abadi dan azali, maka ia 

berhak derajat yang akhir sehingga Dia adalah Zat yang akhir. 

                                                           
23

 Ahli Bidayah merupakan salah satu istilah dalam dunia tasawuf, yaitu orang yang baru memepelajari syari‟at. 

Jiwanya masih terikat pada kehidupan duniawi, mereka berlatih melakukan amalan-amalan zahir secara tetap 

dengan cara dan dalam waktu tertentu. Mereka disebut dengan mubtadi atau pemula. 

 
24

 Ahli nihayah, yaitu orang yang telah matang ilmu syari‟at, sudah menjalani tarekat dan mendalami ilmu 

batiniyah, sudah bebas dari perbuatan maksiat sehingga jiwanya bersih. Mereka disebut dengan muntahi atau 

tingkat atas (Tim Penyusun Naskah Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama: 1982, Pengantar Ilmu 

Tasawuf, hal. 123). 

 

25
 Mubtada‟ adalah الاعٌ اىَشف٘ع اىؼبسٙ ػِ اىؼ٘اىٌ اىيفظيخ : isim marfu’ yang terbebas dari „amil-amil 

lafaz (Moch. Anwar: 2012, hal. 85) 

 
26

 ‘Amil secara bahasa: اىَإصش: yang mempengaruhi, sedangkan menurut ahli nahwu:  ٍب أٗجت مُ٘ اخش

 sesuatu yang mengaharuskan ahir kata ber-i’rab tertentu (Sayyid :اىنيَخ ػيٚ ٗجٔ ٍخظ٘ص ٍِ الإػشاة

Ahmad Al Hasyimi: 2007, hal. 55) 

 

 



11 
 

 

Mubtada’ dan Khabar Pada hakikatnya adalah satu. 

Begitu pula Allah Subhanahu wa Ta’ala, Ia adalah Zat yang pertama dalam sifat 

keakhiran-Nya dan Zat yang akhir dalam sifat keawalan-Nya. 

Ketika isim terbagi menjadi ma’rifat dan nakirah
27

, maka ma’rifat
28

 tampak dengan  

tanda-tanda yang menunjukannya, sedangkan nakirah tersembunyi dengan hal yang 

disamarkan, yaitu bentuk-bentuknya yang samar. 

Begitu pula Allah memperkenalkan zatNya kepada pada makhluk-Nya dengan ayat-

ayat dan ciptaan-ciptaan-Nya, sehingga Dia adalah Zat yang zahir. Kemudian Dia menjadi 

samar dengan keagungan Zat-Nya, maka ia adalah Zat yang batin. 

Ketika diketahui bahwa derajat mubtada’ dengan mendahulukannya, maka ia diberi 

derajat rafa’, tinggi karena keagungan-Nya. 

Begitu pula Allah memiliki sifat kidam, karena ia menciptakan semua makhluk dari 

ketiadaan, sehingga asma-Nya berhak ditinggikan. Allah Yang Maha Luhur berfirman: 

“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan 

disebut nama-Nya di dalamnya”. 

                                                           
27

 Ma’rifat menurut ahli nahwu adalah مو ىفظ ٗػؼٔ اى٘اػغ ىَؼْٚ ٍؼيِ ٍشخض: Kata yang digunakan 

untuk makna tertentu, misal: ٍحَذ, sedangkan nakirah ialah  ٔمو اعٌ شبئغ في أفشاد جْغٔ، لا يخزض ث

 ,Isim yang mencakup  satu per satu macam-macamnya, tidak tertentu pada satu macam/person :ٗاحذ دُٗ غيشٓ

seperti: سجو: laki-laki (Sayyid Ahmad Al Hasyimi: 2007, hal. 61 ) 

 

 
28

 Ma‟rifat /  ٍَؼْشِفَخ - حشَنَِْاى secara leksikal bermakna pengetahuan, mengetahui, sedangkan  ػَشَفَ  bermakna 

tidak tentu, ّشّن  bermakna menyamarkan (A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap: 

1997, hal. ). 
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Dia disebut dalam pondasi dan Dia mempunyai derajat yang tinggi dan mempunyai 

Arsy. 

 

 

Bab Fi‟il dan Pembagiannya 

Ketahuilah bahwa fi’il terbagi menjadi tiga macam, yaitu: madi, hal, dan mustaqbal.
29

 

Madi dihubungkan dengan kemarin, hal dihubungkan dengan sekarang, dan mustaqbal 

dihubungkan dengan besok. Begitu pula kaum sufi, mereka membagi perbuatan-perbuatan 

mereka menjadi tiga macam, yaitu pertama: kaum yang kegairahan mereka berupa sesuatu 

yang mereka miliki pada masa yang telah lewat, sehingga mereka beramal berdasarkan khauf, 

rasa takut. Kedua: kaum yang kegairan mereka berupa sesuatu yang ada pada masa yang 

akhir, sehingga mereka beramal berdasarkan raja’, harapan. Ketiga: kaum yang mengetahui 

bahwa menyibukkan diri dengan sesuatu yang telah lewat dan yang akan datang adalah 

menyia-nyiakan waktu hal, sekarang, sehingga mereka takut akan murka. oleh karena itu 

mereka beramal untuk memperbaiki keadaan sekarang. Kemudian mereka mengetahui bahwa 

maksud dari fi’il yang sejati adalah melaksanakn fi’il amar, sehingga mereka konsisten dari 

                                                           
29

 Madi (ٍٚبع -ٍؼيب  -ٍؼ)  bermakna yang telaا lalu / lewat, pergi / berlalu.  fi’il madi adalah  ٍٚب ده ػي

ٍؼي ٗاّقؼٚحذس  : fi’il yang menunjukan kejadian (perbuatan) yang sudah berlalu dan selesai, misal: مزت. 

Hal (حبه) bermakna sekarang. Dalam bidang nahwu, fi’il yang mempunyai waktu حبه merujuk kepada  fi’il 

mudari’, yaitu جو اىحبه ٗالاعزقجبه ٍب ده ػيٚ حذس يق : fi’il yang menunjukan kejadian (perbuatan) yang 

sedang berlangsung atau setelahnya (akan datang), misal:  يقشا (Moc. Anwar: 2012, hal. 55) Sedangkan 

mustaqbal (واىَغزقج)  bermakna akan datang. Fi’il yang mempunyai waktu akan datang selain fi’il mudari’ 

adalah fi’il amar, dan definisi fi’il amar yaitu ٍب يطيت ثٔ حذٗس شيء في الاعزقجبه, seperti ََْغ  Sayyid) اعْ

Ahmad al Hasyimi: 2007, hal. 14-16). 
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fi’il yang lazim
30

 dan tetap pada urusannya yang ja>zim31
, pasti, karena sesuatu yang telah dan 

akan terjadi adalah keluar dari nun: ُُ٘فينُ ِْم    "Jadilah!" lalu  jadilah ia. 

Kemudian mereka ingat pada fi’il madi, ketika fi’il madi dihubungkan dengan 

ketiadaan, maka mereka berkata: “Barang siapa yang mengingat perbuatannya maka dia telah 

jatuh pada penyesalan”. 

Kemudian mereka ingat pada fi’il mudari’, maka mereka mengetahui bahwa fi’il 

tersebut dimasuki oleh empat tambahan, yaitu alif, nun, ya’, dan ta’. Kemudian mereka 

menghindar dari dua tambahan dan bersandar pada dua tambahan yang lain. Mereka tidak 

memasukan alif dan nun pada amal perbuatan mereka. Mereka tidak berkata : َؼوُفْا  “ saya 

berbuat”, dan َّْؼوُف  “kami berbuat‟, karena keduanya adalah kalimat dan pengakuan yang 

menantang musibah. Mereka menyandarkan amal perbuatan mereka pada ya’ dan ta’, mereka 

berkata dalam masalah perbuatan: يفؼو ٍب يشبء “Dia berbuat apa yang Dia kehendaki.”, dalam 

masalah keputusan mereka berkata: يحنٌ ٍب يشيذ “Dia memutuskan apa yang Dia kehendaki.”, 

dalam masalah ta’: بدكأّذ رحنٌ ثيِ ػج  “Engkaulah yang memutuskan antara hamba-hamba-

Mu”, ٗرؼض ٍِ رشبء ٗرزه ٍِ رشبء “Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan 

Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki”, شبؤُٗ ئلا أُ يشبء اللهٍٗب ر  “Kalian tidak 

dapat berkehendak kecuali Allah menghendakinya”. 

Ketika hukum fi’il madi adalah nasab
32

, maka mereka mengetahui bahwa perbuatan-

perbuatan mereka yang telah lalu adalah ditegakkan diantara dua sisi, yaitu keadilan dan 

                                                           
30

 Lazim ( لاصً –ىضًٗ  –ىضً  ) dalam kamus Al Munawwir, hal. 1265 bermakna yang tetap, keharusan, tetap. 

Dalam bidang nahwu fi’il lazim merujuk pada fi’il amar. 

 
31

 ja>zim ( ًَ جبصً - جَضَ ) bermakna yang pasti - menjazamkan (dalam istilah nahwu), menetapkan, memutuskan 

(A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, hal. 191) dan fi’il yang dibaca jazm / 

sukun adalah fi’il amar. 
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kebaikan Allah. Adakalanya sisi kebaikan Allah itu condong kepadanya, sehingga ia menang, 

dan adakalany ia diberi kehormatan dengan sisi keadilan, sehingga ia sulit untuk beruntung. 

Adapun fi’il hal
33

 dan istiqbal
34

, ketika tidak didahului oleh „amil nasib dan jazim, 

maka hukumnya adalah rafa’ dalam keadaan apapun. 

Begitu pula kaum sufi, mereka mengetahui bahwa ketika perbuatan-perbuatan mereka 

yang sedang dilakukan dimasuki oleh salah satu ‘amil dari ‘amil-amil dari dalam diri mereka 

sendiri, maka mereka mengetahui bahwa „amil tersebut adalah „amil nasab. Dan ketika jazim, 

pemutus dari sesuatu yang mereka rasakan menentangnya, maka mereka mengetahui bahwa 

ia adalah musuh bagi setan, dan ketika perbuatan mereka selamat dari musuh berupa was-was 

dan  pemutus berupa setan, maka ia telah tetap pada hukum rafa’ dan nafas-nafas yang baik 

mengangkatnya. Allah Maha Suci dan Maha Luhur –Dia adalah Zat yang berkata yang paling 

benar- berfirman: ٔيشفؼٔ اىظبىح ٗاىؼَو اىطيت اىنيٌ يظؼذ ئىي  “Kepada-Nyalah naik perkataan-

perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaikkanNya.” 

 

Bab Fail dan Maf‟ul 

Ketahuilah bahwa fail adalah orang yang melakukan suatu perkerjaan, dan maf’ul 

adalah objek yang terkena pekerjaan. 

                                                                                                                                                                                     
32

 Tanda nasab yang utama adalah harakat fathah. Secara leksikal, A.W. Munawwir dalam Kamus Al 

Munawwir mengartikan kata nas}ab (َّظَت) dengan “menegakkan”, “mendirikan” (hal. 1422 ). 

 
33

 yang dimaksud adalah fi’il mudari’ 
34

 Ibid. 
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Hukum fa’il adalah rafa’, karena ia i’rab pertama, sehingga yang pertama diberikan 

kepada yang pertama. Sedangkan hukum maf’ul adalah nasab, karena ia berada di akhir, 

maka yang akhir ditempatkan pada yang akhir. 

Kemudian fa’il adalah satu, sedangkana maf’ul banyak. 

Kaum sufi mengingat pada semua maf’ul, makhluk, sehingga mereka mengetahui 

bahwa pasti ada satu khalik bagi semua makhluk itu. 

Lalu, fa’il, khalik tidak pantas kecuali hanya satu, karena apabila berjumlah dua maka 

pasti berselisih. Allah Allah Maha Suci dan Maha Luhur berfirman: “Sekiranya ada di langit 

dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa.” 

Kemudian semua makhluk menduduki kedudukan mereka masing-masing yang mana  

telah ditentukan oleh khalik,  sejalan dengan „amil: “Setiap hal dimudahkan menuju apa yang 

telah diciptakan untuknya.” 

Oleh karena itu, makhluk, akan selalu berada pada posisinya: (“Dan aku tidak 

mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadapmu.”) Termasuk 

kedudukan makhluk adalah ia diberi ketetapan yang sesuai, dan ia diberi ketetapan dan 

bagian dengan sepenuhnya. 

Bab Hal 

Hal adalah sifat yang mensifati bentuk fa’il dan maf’ul. Salah satu syarat hal adalah 

nakirah dan dibaca nasab. 

Ketika kaum sufi mengetahui bahwa hal adalah sifat yang mensifati bentuk fa’il, yaitu 

baik atau buruk, maka dari keterangan itu mereka manaruh perhatian pada isyarat: “ Pada hari 

itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatupun dari keadaanmu yang tersembunyi 
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(bagi Allah).” Mereka melihat pada diri mereka, kemudian menampakannya dalam bentuk 

yang paling baik dan menjadikannya sebagai sifat yang paling baik. Kemudian mereka me-

nakirah-kan, menyamarkannya agar tidak ma’rifat, diketahui dan menyamarkannya agar 

tidak dikenali dan disifati. 

Keadaan mereka selalu me-nasabkan-kan, berdiri tegak memperbaiki diri mereka dan 

ke-ma’rifat-an mereka selamanya tertutup oleh tutup nakirah, kesamaran. Allah berfirman:  

“ Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

 

Bab Tamyiz 

Tamyiz
35

 adalah penjelasan dari nakirah yang samar. Salah satu syarat tamyiz yaitu ia 

harus nakirah, dan dibaca nasab sebagaimana hal. 

Ketika kaum sufi mengetahui bahwa tamyiz menjelasan perkara yang masih samar 

dan menerangkan perkara yang belum dipahami, maka mereka meneliti diri mereka sendiri, 

kemudian mereka men-tamyiz, membedakan perkara yang baik pada diri mereka dari hal 

yang jelek dan kotor, dan perkara yang manfaat pada diri mereka dari perkara yang mudarat. 

Kemudian mereka melihat kepada ilmu mereka. Kemudiaan mereka men-tamyiz, 

membedakan ilmu yang hak dari ilmu yang batil, dan ilmu yang pasti dari ilmu yang samar. 

Ketika mereka meneliti hal diatas dan membedakannya, maka mereka telah terpisah 

dan mengetahui hal yang salah dari hal tersebut, serta mereka telah berkuasa. Mereka  

                                                           
35

 Tamyiz ََْيِيْض -ٍَيَضَ -ٍبص رَ  secara leksikal bermakna hal sehatnya pikiran, pertimbangan, cukup umur, - 

membedakan, memisahkan, memberi keistimewaan, - memisahkan (A. W. Munawwir, Kamus Al Munawwir 

Arab-Indonesia Terlengkap: 1997, hal. 1370) 
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mengetahui bahwa tamyiz hanya ada sesudah kalimat telah sempurna. Oleh karena itu mereka 

tidak dapat membedakan kecuali sesudah ilmu telah sempurna. Rasulullah shallallahu ‘alihi 

wasallam bersabda: “Jadilah kalian orang yang pintar dan berbuat adil.” 

Ketika bagi mereka derajat tamyiz telah sempurna, maka Allah memberikan bagian 

bagi mereka untuk memperbaiki hamba-hamba-Nya dan Dia mengistimewakan mereka 

karena telah memurnikan bendera Allah. Allah Maha Suci dan Maha Luhur berfirman:  

يشَ ٍِ اىطيتىيََيض الُله اىخج   “Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk dari yang 

baik.” 

Bab Badal 

Badal adalah istilah dari penjelasan, menghilangkan kesamaran. Ia dihukumi sama 

dengan hukum mubdal minhu.
36

 

Badal ada empat macam, yaitu : badal kul min al kul, badal ba’d mina al kul, badal al 

isytimal, dan badal ghalat. 

Badal menurut ahli sufi adalah isyarat untuk mengganti sifat-sifat yang tercela dengan 

sifat-sifat yang terpuji. 

Badal ada empat macam : 

Kaum sufi mengganti kul, keseluruhan dengan kul, mereka tidak merelakan 

keseluruhan kecuali dengan keseluruhan. Demikian itu mereka mengganti keseluruhan 

dengan keseluruhan: “ Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 

                                                           
36

 Dalam bidang nahwu ada istilah badal dan mubdal minhu. Badal adalah kata yang mengikuti (اىزبثغ), 

sedangkan mubdal minhu adalah kata yang diikutinya (ٍٔزج٘ػ). Secara leksikal, badal َلاذْثَ -يجذه -هَذَث  
mempunyai makna mengganti, merubah. (A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia 

Terlengkap:1997, hal. 65) 
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Tuhannyalah mereka melihat.” Mereka adalah orang-orang yang: “Menepati apa yang telah 

mereka janjikan kepada Allah; Maka di antara mereka ada yang gugur. dan di antara mereka 

ada (pula) yang menunggu- nunggu dan mereka tidak merubah (janjinya), 

Kaum sufi mengganti ba’d min kul, sebagian dari keseluruhan, sehingga mereka 

mengganti maksiat meraka dengan taat mereka. 

Kaum sufi mengganti kesenengan mereka dengan kesungguh-sungguhan mereka. 

Kaum sufi mengganti lupa mereka dengan pendekatan diri mereka kepada Allah, 

sehingga mereka menukar apa yang mereka ganti dengan ganti yang baik. Allah berfirman 

kepada suatu kaum: فأٗىئل يجذّه الله عيئبرٌٖ حغْذ “Maka kejahatan mereka diganti Allah 

dengan kebajikan.”, dan Dia berfirman kepada kaum: ٖأٍْبٗىيجذّىٌْٖ ٍِ ثؼذ خ٘ف ٌ    “Dia benar-

benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman 

sentosa.” 

Kaum sufi beribadah kepada Allah, sehingga ibadah mereka mengandung khauf, 

ketakutan dan raja’, harapan. Harapan mereka adalah pada surga dan ketakutan mereka 

adalah dari neraka. Ini adalah badal isytimal. 

Mereka mengganti atas perkara yang diliputi oleh ibadah dengan kematangan 

keinginan mereka. Ketika mereka mengetahui bahwa mereka tidak menginginkan surga maka 

diganti, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah 

surga Firdaus menjadi tempat tinggal. Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 

berpindah dari padanya.” 

Adapun badal ghalat yaitu badal milik orang-orang kafir dan orang yang dibenci oleh 

Allah Zat Yang Maha Perkasa. Allah berfirman dalam ketetapan mereka:  يزجذّه اىنفش ٍِٗ

 Barangsiapa yang menukar iman dengan kekafiran, Maka“ ثبلإيَبُ فقذ ػو ع٘اء اىغجيو
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sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang lurus.”  Dan Allah mengganti bagi mereka 

balasan sesuatu yang telah mereka tukar: َجي٘دا غيشٕب ىْذَميَب ّؼجذ جي٘دٌٕ ث ٌْٖ “Setiap kali 

kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain..”, َلاذَثئظ ىيظيَيِ ث  

“Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. 

 

Bab Sifat 

Sifat adalah makna dari apa yang disifati, yang dimaksud dengan sifat yaitu 

pengkhususan dan pengutamaan. Salah satu dari hukum sifat yaitu ia mengikuti apa yang 

disifati dalam berbagai keadaan, dan ia tidak berpisah dari apa yang disifati. 

Ketika kaum sufi mengetahui bahwa Allah Yang Maha Suci dan Maha Luhur bersifat 

dahulu dengan ke-dahulu-an-Nya, azali dengan keazalian-Nya, sifat itu tidak berpisah dari 

Allah, dan sifatNya seperti dZat-Nya, Zat-Nya tidak menyerupai Zat-Zat yang lain, dan sifat-

Nya tidak menyerupai sifat-sifat yang lain maka mereka mensifati-Nya dengan sifat-sifat 

yang wajib bagi-Nya, dan menafikan dari-Nya sifat yang mustahil bagi-Nya. Ketika mereka 

mensifati-Nya dengan sifat yang pantas dengan sifat ketuhanan, maka mereka telah mensifati 

diri mereka dengan sifat yang sesuai dengan sifat kehambaan.  

Allah memilih dan membersihkan mereka, kemudian Dia mengambil dan merampas 

mereka dari diri mereka, kemudian dengan Zat-Nya Dia menempati tempat sifat mereka, 

kemudian mereka kembali sesuai semula diri mereka. Allah berfirman: “Seorang hamba akan 

terus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah hingga Aku mencintainya, 

apabila Aku telah mencintainya maka Aku menjadi pendengaran dan penglihatan baginya, 

dan dengan dZat-Ku dia mendengar dan melihat.” 
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Bab „Ataf 

Pokok huruf „ataf
37

 adalah wawu, yang dimaksud dengan wawu yaitu menyamakan 

hukum kalimat yang berada setelah huruf „ataf dengan kalimat sebelumnya. 

Kaum sufi berpegang teguh dengan ujung huruf-huruf „ataf, dan dengan perantara 

makan sedikit mereka berperantara menuju wawu isti’taf, minta dikasihi, supaya mereka 

dikasihi dan diperhatikan. 

Wawu „ataf menjadi perantara antara pecinta dengan yang dicintai, sehingga wawu 

mengumpulkan diantara keduanya atas kematangan sesuatu yang diinginkan. Dengan 

kematangan itu, wawu „ataf  menulis diantara keduanya dengan janji yang dijaga dengan tali 

yang meliputi: “Suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-

Nya….”, ia memberikan ternak kepada merek yang berasal dari-Nya, dari perbendaharaan 

Allah: “Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepada-Nya.” 

 

Bab Taukid 

Taukid adalah istilah dari kepastian dan menghilangkan kemungkinan. 

Kata taukid menurut ahli bahasa ada sembilan, yaitu:  ،ّفغٔ، ػئْ، مئ، أجَغ، جَغ

 جَؼبء، ملا، ميزب، ػبٍخ

                                                           
37

 ‘Ataf menurut istilah nahwu adalah ف٘عط ثئْ ٗثيِ ٍزج٘ػٔ أحذ حشٗف اىؼطىزبثغ اىَزا : kata yang 

mengikuti yang antara ia dengan yang diikuti ditengah-tengahi oleh salah satu huruf „ataf (Moc. Anwar: 2012, 

hal. 112), sedangkan secara leksikal اعزؼطف –ػطف ػيئ  –ػطف ػْٔ  –طف ػ  bermakna: minta belas 

kasih – menaruh simpati, iba – berpaling – cenderung, condong (A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-

Indonesia Terlengkap: 1997, hal. 944). 

 

 



21 
 

Ketika taukid memastikan sesuatu dan menghilangkan kemungkinan, maka mereka 

menguatkan iman mereka dengan kesejatian, keikhlasan mereka dengan taufik, dan adab 

mereka dengan menetapi tarekat
38

, dunia mereka dengan meninggalkannya, dan berkumpul-

kumpul mereka dengan memisahkan diri, kepantasan mereka dengan mencabutnya, dan air 

mata mereka dengan menumpahkannya, Allah berfirman tentang mereka: “…mereka itu akan 

bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Para Nabi, 

orang-orang yang sidik, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh, dan mereka 

itulah teman yang sebaik-baiknya.” 

 

Bab Huruf-Huruf Jar 

Huruf jar yaitu huruf yang masuk pada isim kemudian men-jar-kannya, seperti: ٍِ 

 ,dan sebagainya. Kaum sufi menyandarkan semua huruf jar kepada Allah ئىٚ، ػِ، ػيٚ، 

mereka berkata: ثغٌ الله  “Dengan asma Allah” dan ثبلله “Dengan Allah”, ػيٚ ٍٗب ىْب ألا ّز٘مو  

 Dan apa“ ٍٗب ثنٌ ٍِ ّؼَخ فَِ الله ,”Mengapa Kami tidak akan bertawakkal kepada Allah“ الله

saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah (datangnya)”, ٗجبٕذٗا في الله “Dan 

berjihadlah kamu pada jalan Allah” 

Pengamalan huruf jar bagi mereka yaitu khafad}at39
, merendahkan diri mereka dan 

memosisikannya di posisi tawaduk. 

                                                           
38

 Tarekat adalah hasil pengalaman dari seorang sufi yang diikuti oleh para murid, yang dilakukan dengan aturan 

/cara tertentu dan bertujuan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah (Tim Penyusun Naskah Proyek 

Pembinaan Perguruan Tinggi Agama: 1982, hal. 259). 

 
39

 Dalam bidang nahwu, istilah jar sama dengan khafad}a (خفغ) yang bermakna menurunkan, merendahkan 

(A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap: 1997, hal. 354) 
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Ketika mereka merendahkan sayap kehinaan, maka para malaikat merendahkan bagi 

mereka sayap tawaduk. Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya para malaikat meletakkan 

sayap-sayap mereka bagi pencari ilmu”. 

Bab La Nafi dan Rahasia yang Samar yang Terkandung di Dalamnya 

Ketahuilah bahwa hukum La nafi
40

 yaitu menafikan sesuatu yang masuk kepadanya. 

Kaum sufi memasukan la nafi kedalam sifat-sifat jelek mereka, kemudian 

menafikannya, dan mereka menerapkan la nafi pada perbuatan-perbutan baik mereka 

kemudian menghapusnya. Ketika mereka menghapus amal perbuatan mereka maka Allah 

menetapkan bagi mereka ahwal mereka, sehingga mereka diantara menghapus diri mereka, 

menghilangkan catatan-catatan mereka, dan mengahapus amal perbuatan mereka. Mereka 

meniadakan daya dan kekuatan dari diri mereka dan menetapkannya bagi Allah, mereka 

berkata: “Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah”. 

Kemudian, mereka mengingat pokok sesutu yang mana tauhid dibangun diatasnya, 

yaitu huruf nafi. Mereka mengetahui bahwa tauhid akan tetap dengan nafi, dan penunggalan 

akan kokoh dengan mahwi
41

. Kata “لا” masuk kepada “ٔئى", kemudian ia menafikannya, 

mereka berkata: “ٔلا ئى”. Kemudian mereka dituntut untuk menetapkan, maka mereka berkata: 

“Bagaimana caranya untuk menetapkan, sedangkan tidak ada cara untuk menetapkan kecuali 

dengan memasukan huruf nafi kepadanya? Dan bagaimana dengan huruf nafi sesuatu bisa 

tetap, justru ini ditiadakan? Maka dikatakan: “Disini terdapat makna yang samar, dan rahasia 

                                                           
40

:لا  , bermakna tidak,  َّٚفيًب -َّف  bermakna meniadakan, mengingkari, menyangkal ((A.W. Munawwir, Kamus 

Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap: 1997, hal. 1450), La nafi adalah la yang bermakna “tidak”, berbeda 

dengan La nahi yang bermakna “jangan.” 

 

 
41

:٘حٍَْ   mempunyai makna menghilangkan bekas, menghapus (A.W. Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-

Indonesia Terlengkap: 1997, hal. 1315) 
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yang pasti, yaitu kalian memasukan alif tauhid kepadanya, maka masukanlah alif tauhid 

kepadanya dan gunakanlah alif tauhid sebagai perantara untuknya. 

Ketika mereka memasukan alif kepada huruf “لا”, maka tauhid telah benar bagi 

mereka, dan penunggalan telah tetap bagi mereka, lalu mereka berkata: “لا ئىٔ ئلا الله”. 

Perantaraan alif antara kalimat nafi dan isbat adalah jalan yang murni menuju kata 

ikhlas. 

Kami berkata: “Sesungguhnya alif diatas adalah alif tauhid, karena didalamnya 

terkandung makna-makna dan petunjuk-petunjuk ketuhanan. Didalamnya juga terkandung 

makna-makna keesaan dan ketunggalan, karena alif adalah huruf pertama dan didalamnya 

terkandung makna ke-awal-an. Alif adalah huruf yang pertama ditampakan oleh Allah dalam 

percakapan-Nya kepada hamba-hamba-Nya dalam firman-Nya: ٌأىغذُ ثشثّن “..Bukankah aku 

ini Tuhanmu?.." Alif adalah asma-Nya -Yang Maha Suci dan Maha Luhur- yang pertama dari 

lafal jalalah, الله. Di dalam alif juga terkandung makna ke-akhir-an, karena apabila alif ditulis 

diakhir maka huruf-huruf yang lain tidak akan bersambung dengannya. Di dalam alif juga 

terkandung makna kekal, karena bentuknya panjang dan dibaca panjang. Di dalam alif juga 

terkandung makna ke-ganjil-an, karena ia tidak berpasangan dengan huruf-huruf lain, karena 

antara alif dan huruf-huruf yang lain tidak ada persamaan. Di dalam alif juga terkandung 

makna kekekalan dan keadilan, karena ia tegak lurus, Allah adalah Zat yang menegakkan 

keadilan. Di dalamnya juga terkandung makna kecukupan, karena huruf-huruf lain 

membutuhkannya, bersambung dengannya, dan ia tidak bersambung dengan huruf-huruf lain 

setelahnya. Allah Maha Mulia dan Maha Agung berfirman: “Hai manusia, kalianlah yang 

memebutuhkan Allah; dan Allah Dialah yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi 

Maha Terpuji.” 
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Bab Kata-Kata yang Berbeda dan Menunjukan Makna yang Berbeda-Beda 

Seperti:  ّؼٌ، ثئظ، حجزا، ػغٚ، ىيذ، ىؼو 

 bermakna memperlihatkan حجزا ,bermakna celaan ثئظ ,bermakna pujian ّؼٌ

kecintaan, ٚػغ adalah termasuk af’al al muqarabah dan bermakna pengharapan, begitu pula 

 bermakna menginginkan. Kata-kata diatas adalah kata yang disamakan dengan ىؼو dan ,ىيذ

fi’il. 

Kaum sufi mengetahui bahwa tujuan perbuatan-perbuatan mereka yang bermacam-

macam adalah kata-kata ini. Kata ٌّؼ disamakan dengan perbuatan yang terpuji, Allah Maha 

Suci dan Maha Luhur berfirman: ّؼٌ اىؼجذ ئّٔ أٗاة “Dialah Sebaik-baik hamba. Sesungguhnya 

Dia Amat taat (kepada Tuhan-nya)”, dan Dia berfirman: ئُ رجذٗا ااطذقذ فْؼَب ٕي “Jika kamu 

Menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah baik sekali”, dan Dia berfirman:  ٌّؼٌ اىَ٘ىٚ ّٗؼ

 ”.Dia adalah Sebaik-baik pelindung dan Sebaik-baik penolong..“اىْظيش

 

Kata ثئظ dihubungkan dengan perbuatan yang tercela, Allah berfirman:  ٚىجئظ اىَ٘ى

 Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat-jahat kawan.”, dan Dia“ٗىجئظ اىؼشيش

berfirman tentang balasan suatu kaum: ِفجئظ ٍض٘ٙ اىَزنجشي “..Itulah seburuk-buruk tempat 

bagi orang-orang yang menyombongkan diri”, “Demikianlah Balasan mereka itu neraka 

Jahannam..”, ٗثئظ اىَظيش “..dan Amat buruklah tempat kembalinya.” 

kata حجزا tersusun dari kata “حت" dan "را". Maka kaum sufi memperlihatkan 

kecintaan kepada Tuhan meraka, karena Tuhan mencintai mereka, dan mereka mengetahui 
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bahwa Dia hadir bersama mereka dimana pun mereka berada dan bagaimana pun mereka 

berada. Ketika mereka ditanya tentang kekasih mereka maka mereka menjawab: ار  “ini”, 

isyarat pada firman-Nya: "Dia bersama kamu di mama saja kamu berada…” Kemudian 

mereka menyusun حجزا dari kalimat حت dan را , sebagaimana mereka menusun mim ma’iyyah 

dan kaf kumiyah mereka, maka Allah berfirman: “Dia bersama kamu di mama saja kamu 

berada..” 

Kata ٚػغ adalah termasuk af’al al muqarabah dan bermakna pengharapan. Kaum 

sufi mengingat amal-amal perbuatan takarub mereka dan hal mereka yang pendek, kemudian 

mereka mencampur ketakutan yang panas dan pengaharapan yang dingin, dan mereka 

menetap diantara ketakutan dan irisan, mereka menerima apa yang mudah walaupun sedikit, 

mereka berhujah dengan ٚػغ dan ىؼو hingga pertolongan datang kepada mereka dengan 

isyarat: ٌٖٗأخشُٗ اػزشف٘ا ثزّ٘ثٌٖ خيط٘ا ػَلا طيحب ٗءاخش عيئب ػغٚ الله أُ يز٘ة ػيي “Dan (ada 

pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkan 

pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima 

taubat mereka…” 

Dan begitu pula ىؼو. 

Sedangkan ىيذ bermakna keinginan. Mereka selamanya diantara keinginan dan 

menahan, gerak dan pelan-pelan, apabila salah satu dari mereka diberi anugerah-Nya, maka 

ia berkata: “ ِقبه يييذ قٍ٘ي يؼيَُ٘ ثَب غفش ىي سثي ٗجؼيْي ٍِ اىَنشٍي "Alangkah baiknya 

Sekiranya kamumku mengetahui. Apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun 

kepadaku dan menjadikan aku Termasuk orang-orang yang dimuliakan." Apabila nafsu 

condong pada selainNya, maka ia berkata: ي٘ييزٚ ىيزْي ىٌ أرخز فلاّب خييلا“Kecelakaan besar lah 
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bagiku; kiranya aku (dulu) tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku).”,  يييذ ثيْي ٗثيْل

 Aduhai, semoga (jarak) antaraku dan kamu seperti jarak antara masyrik dan“ثؼذ اىَششقيِ

magribi…” Apabila suatu kaum mendahuluinya sampai ke ridla-Nya, maka ia berkata:  يييزْي

 Wahai kiranya saya ada bersama-sama mereka, tentu saya"“ مْذ ٍؼٌٖ فأف٘ص ف٘صا ػظيَب

mendapat kemenangan yang besar (pula)". 

 

Bab Nudbah 

Nudbah
42

 adalah rasa sedih hati yang dialami orang yang meratapi ketika kehilangan 

apa yang diratapi. Huruf-huruf nudbah yaitu wawu dan alif sesudahnya serta diakhir huruf 

alif dan ha’ sesudahnya, seperti: ٓٗاصيذا 

Adapun alif dijadikan awalnya dan ha’ diakhir supaya suara terletak diantara dua 

huruf panjang, sehingga ia akan memanjangkan suara dan ratapannya, serta memanjangkan 

kesedihannya sehingga orang yang mendengarkannya akan mengasihinya. 

Ketika kaum sufi mengetahui bahwa melakukan dosa dan kehilangan hati 

menyebabkan ratapan, maka mereka meratapi atas kehilangan hati dan tuntutan mereka, 

karena khawatir mereka akan termasuk kelompok orang-orang yang menyesal dan akan 

dikumpulkan dalam golongan orang-orang yang meratapi, yaitu orang-orang yang ketika 

dibangunkan dari bumi berkata: ي٘ييْب ٍِ ثؼضْب ٍِ ٍشقذّب “Aduhai celakalah kami! siapakah 

yang membangkitkan Kami dari tempat-tidur Kami (kubur)?", ketika membaca buku catatan 

amal mereka berkata: ٔيييزْي ىٌ أٗد مزجي “Wahai Alangkah baiknya kiranya tidak diberikan 

kepadaku kitabku (ini).”, ketika melihat azab mereka berkata: يييزْب ّشد “Kiranya Kami 

                                                           
42

 Menurut istilah nahwu nudbah ialah "ّذاء اىَزفجغ ػيئ، أٗ اىَز٘جغ ٍْٔ، أٗ اىَز٘حغ ىٔ ٗأدارٖب "ٗا: 
suara/seruan orang yang 
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dikembalikan (ke dunia)…”, dan ketika para kekasih melihat kekasih mereka, mereka berkata: 

 Amat besar penyesalanku atas“ يحغشرٚ ػيٚ ٍب فشطذ في جْت الله ٗئُ مْذ ىَِ اىغخشيِ

kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku Sesungguhnya 

Termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah).” 

Orang yang beruntung adalah orang yang meratapi sebelum diratapi, dan memikirkan 

sesuatu yang bermanfaat dan membahayakan baginya sebelum dihadirkan dihadapannya: 

”Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua tangannya…” 

Allah adalah Zat yang dimintai husnul khatimah dari apa yang kembali, tidak ada 

daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung. 

Semoga rahmat dan keselamatan ditambahkan kepada Nabi Muhammad, orang yang 

terpilih dan mulia, beserta keluarga dan sahabat-sahabatanya. 

 

Buku “Ringkasan Penjelasan Tentang Nahwu Ahli Tasawuf” telah sempurna. 

Ya Allah ya Tuhanku sesungguhnya, dengan Nabi Muhammad, Nabi-Nabi-Mu, dan 

seluruh hambaMu yang saleh, saya memohon kepadaMu agar Engkau member kami apa 

yang telah Engkau berikan dan anugerahkan kepada mereka, dengan kemurahan dan 

kedermawanan-Mu, wahai Zat yang paling murah dan paling dermawan, wahai Zat yang 

paling mengasihi, wahai Tuhan semesta alam. 

Semoga Allah menambahkan rahmat, keselamatan, kemuliaan, kehormatan, 

keluhuran, keagungan, keberkahan, kenikmatan kepada Nabi Muhammad, keluarga dan 

sahabat-sahabatnya. 
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Maha suci Tuhanmu yang disucikan dari apa yang mereka sifati, semoga keselamatan 

tetap atas para Rasul, dan segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
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